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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan yang mengindikasikan rendahnya minat mahasiswa
terhadap seni pertunjukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Teater Petromas 11 PM
dalam menumbuhkan minat mahasiswa terhadap seni pertunjukan, serta peluang dan hambatan Teater
Petromas 11 PM dalam menjalankan strateginya. Jenis penelitian ini juga menggunakan metode
penelitian analisis deskriptif, serta teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, serta dokumentasi. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan yaitu, untuk meningkatkan
minat mahasiswa terhadap seni pertunjukan adalah dengan melaksanakan berbagai kegiatan yang
menunjang mahasiswa untuk dapat mengamati dan melihat kreatifitas serta kegiatan yang dilaksanakan
ketika bermain seni pertunjukan, dengan bekerja sama membangun relasi dengan berbagai kedinasan
serta pelaku seni dan budaya di daerah Temanggung, serta selalu meningkatkan kualitas dari berbagai
aspek.

Kata Kunci: Strategi; Teater; Seni; Pertunjukan.

PENDAHULUAN

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM)
adalah tempat aktivitas kemahasiswaan di
luar perkuliahan untuk mengembangkan
minat, bakat, serta keahlian tententu untuk
anggotanya. UKM merupakan organisasi
kemahasiswaan yang diperuntukkan bagi

semua mahasiswa baik mahasiswa yang

berada di program studi, jurusan, maupun
perguruan tinggi. UKM memiliki peran
penting dalam mengembangkan Sumber
Daya Mansuia (SDM), yang bertujuan
untuk memperluas wawasan, ilmu dan
pengetahuan serta membentuk karakter
mahasiswa. Salah satu UKM di STAINU
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Temanggung adalah UKM Teater Petromas
11 PM.

Sebagai salah satu UKM (Unit
STAINU
Temanggung, Teater Petromas 11 PM

Kegiatan ~ Mahasiswa)  di
merupakan UKM yang bergerak di ranah
kesenian dan sastra. Baik seni tari, seni
musik, seni rias, seni suara, teatrikal, puisi,

drama, teater dan lain sebagainya. Adanya

Teater Petromas 11 PM di kampus
STAINU Temanggung menjadi wadah
mahasiswa untuk berekspresi dengan

berbagai kegiatan seni dan sastra. Melihat
kampus STAINU Temanggung Yyang
bercorak islami dan religius, adanya Teater
Petromas 11 PM menambah keberagaman
yang ada di kampus STAINU Temanggung,
meliputi penalaran, minat dan kegemaran.
Kedudukan Teater Petromas 11 PM di
STAINU Temanggung adalah UKM yang
aktif mengembangkan sistem pengelolaan
organisasi secara mandiri.

Selain mewadahi mahasiswa dalam
bidang seni dan sastra, UKM Teater
Petromas 11 PM juga menjadi wadah bagi
mahasiswa untuk menggali potensi yang
ada dalam dirinya. Selain bakat dan
kemampuan fisik, di Teater Petromas 11
PM juga melatih mahasiswa untuk olah
raga, olah rasa, olah vokal dan lain
sebaginya. Contohnya melatih rasa percaya
diri di depan umum atau khalayak luas, hal
semacam ini perlu dimiliki oleh setiap
salah untuk

mahasiswa satunya

berkomunikasi karena secara

untuk bisa aktif,

umum
mahasiswa dituntut
mandiri, kreatif dan inovatif.

Teater berasal dari bahasa Yunani,
yaitu Teatron, dalam bahasa Inggris seeing
place) yang berarti tempat atau gedung
Kata terus

pertunjukan. “Teater”

berkembang di masyarakat luas dan
diartikan sebagai hal yang dipertunjukan di
depan orang banyak. Di UKM Teater
Petromas 11 PM, terdapat berbagai hal yang
dapat ramai

ditampilkan di khalayak

seperti, teatrikal, musikalisasi  puisi,
pantomim, drama, teater, lagu, berbagai
tari-tarian tradisional, dan lain sebagainya.

Seni teater melatih mahasiswa

untuk  mengontrol emosi, mengenali
karakter, komunikasi yang benar dan lain
sebagainya. Bermain peran juga dapat
membantu dalam menghayati karakter dan
mendapatkan

pengalaman pendalaman

emosi serta estetika yang mendorong

perkembangan kecerdasan  emosional,
(Ampera, 2010). Ungkapan tersebut juga
diperkuat oleh pendapat Jones
mengungkapkan bahwa seni terater dapat
dalam

membantu seseorang

(1) fisik
kinestetik, (2) bakat bermain teater, (3)

mengengembangkan: serta
peningkatan kemampuan berfikir (4) serta
kemampuan bersosialisasi.(Haynes, 2008).

Teater Petromas 11 PM bergerak
teater

diberbagai seni, contohnya seni

pementasan puisi, seni tari, teatrikal,
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monolog, daln lain sebagainya. Untuk
mengembangkan minat mahasiswa pada
seni pertunjukan di kampus yang berkultur
islami, tentu bukan menjadi halangan untuk
terus bergerak hal ini yang membedakan
UKM Teater Petromas 11 PM dengan UKM
kesenian di kampus agama yang lain yakni,
secara legal mampu menjadi UKM yang
resmi di kampus STAINU Temanggung,
dibuktikan dengan adanya SK (Surat
STAINU
Temanggung. Teater Pertomas 11 PM

Keputusan)  dari  rektor
merupakan UKM yang telah terbentuk
sejak tahun 2008, memiliki berbagai
peluang dan hambatan dari berbagai sisi.
Baik dari sisi mahasiswanya sendiri,
lingkungan kampus, hinga dukungan baik
secara materiil dan non materiil dari
berbagai pihak. Penulis tertarik melakukan
penelitian ini karena, semangat yang tinggi
dari anggota Teater Petromas 11 PM untuk
terus mengembangkan seni pertunjukan di
kampus yang notabene berkultur islami.
Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui strategi Teater Pertomas 11 PM
dalam mengembangkan minat mahasiswa
terhadap seni pertunjukan di STAINU
Temanggung. Oleh karena itu jenis
penelitian yang tepat digunakan adalah
kualitatif. (2005),

penelitian kualitatif adalah penelitian yang

Menurut  Moleong
bertujuan untuk memahami berbagai hal
tentang apa yang dialami oleh subjek

penelitian. Contohnya perilaku, persepsi,

motivasi, tindakan dan lain sebagainya.
Penelitian ini juga menggunakan metode
penelitian analisis deskriptif. Dalam hal ini,
penelitian memaparkan tentang strategi
yang digunakan Teater Petromas 11 PM
dalam mengembangkan minat mahasiswa
terhadap seni pertunjukan di STAINU
Temanggung, deskripsi tentang kondisi,
strategi, peluang dan hambatan, serta
berbagai kegiatan yang dilaksanakan oleh
Teater Petromas 11 PM. Subjek penelitian
ini adalah anggota, lurah serta pembina
Petromas 11 PM. Teknik

pengumpulan data yang digunakan untuk

Teater

menjawab rumusan masalah adalah dengan
observasi, wawancara, serta dokumentasi.
PEMBAHASAN

Kondisi Teater Petromas 11 PM di
Temanggung khusunya di STAINU adalah
masif artinya, masih terus bergerak dan
aktif dalam berbagai kegiatan pertunjukan.
Tidak jarang berbagai kegiatan seni

pertunjukan yang ditampilkan Teater
Petromas 11 PM baik di dalam maupun di
luar kampus. Walaupun di beberapa
pertunjukan tidak menampilkan produk
seni sendiri, hal tersebut merupakan usaha
yang terus dilakukan Teater Petromas 11
PM untuk terus membumikan pertujukan
seni di STAINU Temanggung.

STAINU Temanggung memiliki
mahasiswa dengan berbagai karakteristik
dan tipe, mulai dari mahasiswa pasif hingga

mahasiswa aktif. Tipe mahasiswa tersebut
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menjadi salah satu pengaruh terhadap

keberlangsungan suatu organisasi
mahasiswa di STAINU Temanggung tidak
terkecuali UKM Petromas 11 PM. Secara
STAINU

Temanggung di bidang seni pertunjukan

umum, minat mahasiswa
terbilang kurang, disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain, kurangnya pengetahuan
akan seni pertunjukan, rasa kurang percaya
diri, pengapresiasian dari mahasiswa lain
tergolong  sedikit. Menurut  mereka,
bermain seni pertunjukan harus memiliki
kemampuan public speaking di samping
untuk mementaskan seni di hadapan umum,
public speaking memberi poin lebih untuk
menambah percaya diri di hadapan
khalayak ramai (Wawancara dengan Arina
Indah Baroroh, pada 20 Desember 2019,
mahasiswi bukan anggota Teater Petromas
11 PM)

Jika lebih didalami lagi tentang seni
pertunjukan  seperti  teater, teatrikal,
musikalisasi pusi dan lain-lain, memiliki
sebuah nilai tersendiri dalam
mengembangkan potensi diri mahasiswa.
Salah satunya menumbuhkan karakter
dalam diri mahasiswa, dengan bermain seni
mahasiswa akan lebih mengetahui berbagai
karater yang ada di dalam seni itu sendiri
yang kemudian dapat diaplikasikan dalam
diri mereka.

Selain karakter,
yang
mahasiswa tentang bagaimana menilai dan

ada pula nilai

estetika dapat ditekuni  oleh

menyikapi suatu kejadian di dalam maupun
di luar diri mahasiswa. Hal tersebut kadang
kurang diperhatikan oleh masyarakat umum
khususnya mahasiswa hingga
menyebabkan sedikitnya apresiasi yang
ditunjukkan oleh mereka terhadap seni
pertunjukkan. Tidak jarang dari mereka
juga yang merasa malas ketika harus
menampilkan seni pertunjukan jika tidak
ada pengapresiasian dari mahasiswa atau
masyarakat umum.

Hal ini membuktikan bahwa
rendahnya minat mahasiswa terhadap seni
dipengaruhi oleh mahasiswanya sendiri.
STAINU

sebenarnya memiliki minat, bakat, dan

Mahasiswa Temanggung
keahlian jika hal tersebut digali. Hal
tersebut dibuktikan, banyak mahasiswa
yang mengikuti seni pertunjukan atau
kebudayaan di daerahnya masing-masing.
Seperti menjadi anggota Seni Topeng Ireng,
Seni Jaranan, Seni Angklung, dan lain
sebagainya. Namun yang menjadi kendala
adalah sedikitnya minat mahasiswa untuk
berproses di UKM kampus termasuk di
Petromas 11 PM.

dengan M. Ali Yusuf, pada 19 Desember

Teater (Wawancara

2019 mahasiswa anggota Teater Petromas
11 PM).
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Gambar 1.
Wawancara dengan M. Ali Yusuf
(Dokumentasi, Dheta, 2019)

Teater Petromas 11 PM menjadi
STAINU

Temanggung untuk menyegarkan pikiran

wadah  bagi  mahasiswa
seusai merasa jenuh dengan perkuliahan.
Karena pembawaanya santai, tidak kaku,
dan banyak belajar megenal lingkungan
sekitar. Teater Petromas 11 PM tidak hanya
belajar tentang soft skill, namun juga nilai-
nilai An-Nahdliyah yang menjadi ciri khas
di STAINU Temanggung VYyaitu belajar
tentang  ketauhidan, etika, tawasul,
persaudaraan, dan lain-lain. Tentunya hal
ini menjadi ciri khas Teater Petromas 11
PM dengan teater atau grup seni yang ada di
kampus yang lain. Adanya Teater Petromas
11 PM di STAINU Temanggung mengubah
cara pandang masyarakat umum bahwa,
STAINU

walaupun tidak ada jurusan atau program

juga dapat bersifat lentur
studi eksak. (Wawancara dengan Ibrahim

Fahmi, Pembina Teater Petromas 11 PM).

Gambar 2.
(Dokumentasi Dheta, 2019)

Kondisi demikian menjadi sebuah
tantangan bagi Teater Petromas 11 PM
dalam melebarkan sayapnya di bidang seni
pertunjukan di  kalangan mahasiswa
STAINU Temanggung. Berbagai strategi
dan cara yang dilakukan teater petromas 11
PM  untuk

mahasiswa STAINU Temanggung dalam

mengembangkan  minat
seni pertunjukan. Contohnya melaksanakan
latihan rutin setiap minggu di halaman
kampus untuk menarik mahasiswa lain
dengan seni pertunjukan. Latihan yang
dilaksanakan tidak menentu artinya, tidak
selalu  membedah  naskah, ataupun
memainkan peran namun juga berliterasi
seperti menulis puisi, membaca puisi,
menari, monolog, dan lain sebagainya.
Latihan ini dimaksudkan untuk menjaga
solidaritas dan komitmen para anggota
Teater Petromas 11 PM dalam berproses
bersama. Hanya di halaman kampus saja,
namun Teater Petromas 11 PM juga sering
mengadakan latihan bahkan pementasan di
Alun-Alun

taman-taman di

tempat umum seperti di
Temanggung hingga

daerah Temanggung.
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Gambar 3 dan 4
(Dokumentasi, Teater Petromas 11 PM, 2019)

Berbagai strategi dilakukan Teater
Petromas 11 PM untuk mengembangkan
seni di kampus STAINU Temanggung,
salah satunya adalah tampil di berbagai
acara yang diadakan oleh kampus seperti
saat OSPEK (Orientasi  Pengenalan
Kampus), mementaskan drama “Sidang
Susila” hal tersebut dilaksanakan selain
menampilkan seni

drama, juga untuk

mengenalkan kepada mahasiswa baru
adanya Teater Petromas 11 PM dan juga

perekrutan anggota baru.

Gambar 5.
(Dokumentasi Teater Petromas 11 PM,
2019)

Selain  mementaskan seni drama,

Teater Petromas 11 PM juga sering mengisi
di acara-acara kampus salah satunya
seminar nasional yang diadakan salah satu
lembaga kampus. Seperti yang belum lama
ini, menampilkan teatrikal puisi.
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Gambar 5.
(Dokumentasi, Teater Petromas 11 PM,

Gambar 7.
(Dokumentasi, Teater Petromas 11 PM, 2019)
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Sebagai bentuk kepedulian terhadap
seni pertunjukan, Teater Petromas 11 PM
terus mengembangkan soft skill dan
kemampuan seni para anggota dan juga
mahasiswa, berbagai kegiatan dilaksanakan
untuk menunjang kemampuan tersebut.
Seperti  mengadakan  workshop  seni
pertunjukan yang diadakan pada 10
November 2019 kemarin di STAINU
Temanggung.

WORKSHOP TEATER

.é @E‘FB@BHEJS
[ ey §

G Winggu, 10 Knmd:m 2019 Fasilitns: ma :‘...

07.00 WIB -

Gambar 8 dan 9
(Dokumentasi Teater Petromas 11 PM,
2019)

Selain mengadakan acara dan
mengisi acara di dalam kampus, Teater
Petromas 11 PM juga pernah mengikuti
lomba teater tingkat nasional di Solo.Teater
Petromas 11 PM menampilkan monolog

yang berjudul Cermin, kegiatan tersebut

diikuti sebagai ajang untuk menampilkan
kreatifitas anggota Teater Petromas 11 PM
dan juga menjaga eksistensi Teater

Petromas 11 PM di luar kampus.

Gambar 10 dan 11
(Dokumentasi Teater Petromas 11 PM,
2017)

Selain di kampus, Teater Petromas
11 PM melebarkan aktifitas hingga ke
kedinasan dan para pelaku seni dan budaya
di daerah Temanggung. Sering mengikuti
berbagai acara dari dinas, menjadi panitia
pelaksana, tamu undangan, peserta dan lain-
lain. Kerjasama dengan lembaga atau
pelaku seni dan budaya di Temanggung
perlu dijaga sebagai relasi yang baik dan
membangun untuk Teater Petromas 11 PM

ke depan.

Gambar 12.
(Dokumen Teater Petromas 11 PM, 2019)

Untuk terus berkarya, berbagai
agenda dipersiapkan di antaranya, proses
produksi naskah budaya Temanggung, Tour

Tiga Gunung, serta Tour di SMA se
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Kabupaten Temanggung. Dengan agenda
tersebut, diharapkan Teater Petromas 11
PM dapat terus berkarya, berproses, dan
eksis baik di dalam maupun di luar kampus
STAINU
dengan M. Hasyim Ardani, Lurah Teater
Petromas 11 PM).

Untuk mempersiapkannya pasti

Temanggung.  (Wawancara

harus melewati berbagai proses dan usaha
tak terkecuali peluang dan hambatan yang
pasti dihadapi di setiap prosesnya.
Peluangnya yaitu Teater Petromas 11 PM
terus berproses dan rutin latihan, adanya
anggota yang juga menjadi pelaku seni di
daerahnya, hal ini lah yang juga menjadi
semangat para anggota untuk terus
berproses tentang seni, dan status Teater
Petromas 11 PM yang sudah di legalkan
oleh kampus dibuktikan dengan adanya SK
(Surat Keputusan) dari Rektor STAINU
Temanggung. Selain peluang, ada pula
hambatan antara lain, anggota Yyang
mendobel organisasi di kampus membuat
kurang mendalami tentang seni, dan minat
anggota terhadap seni pertunjukan yang
rendah. Hal ini tentu terus diantisipasi
dengan berbagai kegiatan dan strategi yang
telah Teater Petromas 11 PM lakukan.
PENUTUP

Seni pertunjukan adalah suatu
bentuk seni yang lengkap. Artinya, seni
pertujukan tidak hanya menampilkan satu
jenis seni saja namun melibatkan berbagai
macam  karya  seni.

Seperti  pada

pertunjukan seni teater dan seni drama.
Pada seni tersebut, menggabungkan antara
seni musik, seni peran, seni rias, seni tari,
seni artistik dan lain sebagainya yang
dimainkan oleh para pemain atau pemeran
di suatu tempat dan ditampilkan di depan
khalayak luas atau umum. Seni pertunjukan
tidak dapat bediri sendiri, oleh karena itu
seni pertunjukan dapat disebut dengan
bentuk seni yang kompleks. Bermain seni
pertunjukan artinya berani menampilkan
dan memberikan wujud seni itu sendiri di
hadapan umum. Memiliki kemampuan
berseni tentu saja bukan hal yang mudah
untuk mendapatkannya, namun setiap orang
harus menggali kreatifitas serta minat dan
bakatnya masing-masing.

Teater Petromas 11 PM merupakan
UKM di

mengembangkan seni di kampus bercorak

STAINU Temanggung Yyang

Islami. Tidak mudah untuk dapat
membumikan seni pertunjukan di kampus
yang  bercorak  pendidikan  Islam.

Merupakan sebuah pencapaian yang luar
biasa Teater Petromas 11 PM mampu secara
legal berdiri di STAINU Temanggung.
Dalam mengenalkan seni pertunjukan pada
mahasiswa STAINU Temanggung, Tetarer
Petromas 11 PM memiliki berbagai strategi
yang dapat dilaksanakan. Dengan strategi
tersebut diharapkan para anggota Teater
Petromas 11 PM dan mahasiswa STAINU
Temanggung umumnya dapat tertarik pada
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seni pertunjuka, serta berpartisipasi dengan article/What_Drama_Education_Can
berproses di Teater Petromas 11 PM. _Teach/. Diakses 19 Desember 2019.
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